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Abstract  

Training is the main strategy to improve the quality of human resources (HR) in the 

organization. In the context of increasingly fierce global competition, organizations are 

required to have human resources who are not only skilled, but also adaptive to change. This 

article discusses the role of training in improving worker productivity, motivation and 

adaptability. Through a comprehensive research methodology, this article shows that targeted 

training can significantly improve individual and organizational performance. 
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Abstrak  

Pelatihan merupakan strategi utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dalam organisasi. Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat, organisasi 

dituntut untuk memiliki SDM yang tidak hanya terampil, tetapi juga adaptif terhadap 

perubahan. Artikel ini membahas peran pelatihan dalam meningkatkan produktivitas, 

motivasi, dan kemampuan beradaptasi pekerja. Melalui metodologi penelitian yang 

komprehensif, artikel ini menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat sasaran dapat 

meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara signifikan. 

Kata Kunci : Pelatihan, Kualitas SDM, Produktivitas, Motivasi, Kemampuan Beradaptasi. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, kualitas sumber daya manusia menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan dan tuntutan pasar. Oleh 

karena itu, pelatihan menjadi salah satu investasi penting bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan. 

Pelatihan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 

mencakup aspek motivasi dan pengembangan soft skills. Dengan pelatihan yang tepat, 

karyawan dapat lebih termotivasi dan memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, 

serta menghadapi tantangan yang ada. Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 
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mengenai peran pelatihan dalam meningkatkan kualitas SDM serta dampaknya terhadap 

produktivitas dan motivasi pekerja. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

eksperimen. Survei dilakukan untuk mengumpulkan data awal mengenai kondisi motivasi, 

produktivitas, dan adaptabilitas pegawai sebelum pelatihan dilaksanakan. Sebanyak 50 

karyawan di sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Food and Beverage (F&B) dan Retail 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

Setelah survei awal, program pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik yang 

diidentifikasi dari hasil survei. Pelatihan tersebut mencakup berbagai aspek seperti 

keterampilan teknis, komunikasi efektif, dan manajemen waktu. Setelah program pelatihan 

selesai dilaksanakan, survei kedua dilakukan untuk mengevaluasi perubahan dalam motivasi, 

produktivitas, dan adaptabilitas pegawai. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk 

menentukan signifikansi perbedaan antara hasil sebelum dan setelah pelatihan. 

1. Populasi dan Sampel: 

• Populasi penelitian adalah pegawai di sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Food and Beverage (F&B) dan Retail. 

• Sampel penelitian terdiri dari 50 pegawai yang dipilih secara acak dari total populasi. 

2. Instrumen Penelitian: 

• Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dirancang untuk mengukur motivasi, 

produktivitas, dan adaptabilitas pegawai sebelum dan setelah pelatihan. 

• Kuesioner ini terdiri dari beberapa skala likert yang digunakan untuk menilai tingkat 

kepuasan kerja, efisiensi waktu, kemampuan sosial, serta sikap positif terhadap 

pekerjaan. 

3. Pelatihan yang Dilakukan: 

• Pelatihan yang dilaksanakan mencakup materi-materi seperti komunikasi efektif, 

manajemen waktu, pengembangan soft skills, dan teknis terkait industri F&B/Retail. 

• Program pelatihan ini disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan 

kompetensi karyawan dalam menjawab tantangan di lapangan. 
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4. Analisis Data: 

• Data hasil survei pre-post dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

untuk membandingkan skor awal dan akhir. 

• Analisis Deskriptif: Digunakan untuk mendeskripsikan data awal dan akhir. 

• Analisis Inferensial: Digunakan untuk menganalisis perbedaan skor antara pre-post 

melalui uji statistik seperti t-test atau ANOVA jika diperlukan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kualitas SDM. Berikut adalah temuan utama dari penelitian: 

1. Peningkatan Motivasi: Skor motivasi pegawai meningkat sebesar 32% setelah mengikuti 

program pelatihan. Responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih dihargai dan 

termotivasi untuk berkontribusi lebih baik setelah mendapatkan pelatihan. 

Contoh pertanyaan: 

"Bagaimana Anda merasa termotivasi saat bekerja?" 

• Sebelum Pelatihan: 3,8/10 

• Setelah Pelatihan: 5,0/10 

2. Peningkatan Produktivitas: Produktivitas pegawai meningkat sebesar 27% setelah 

pelatihan. Hal ini terlihat dari peningkatan output kerja serta efisiensi waktu dalam 

menyelesaikan tugas. 

Contoh Indikator: 

• Output Kerja Tambah: Pegawai melaporkan peningkatan output kerja sebanyak 15%. 

• Efisiensi Waktu Meningkat: Pegawai membutuhkan waktu kurang untuk menyelesaikan 

tugas-tugas rutin. 

3. Adaptabilitas: Kemampuan adaptibilitas pegawai juga meningkat sebesar 22%. Mereka 

merasa lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan baru di tempat kerja. 

Contoh Pertanyaan: 

“Apakah Anda siap menghadapi situasi baru di tempat kerja?” 

• Sebelum Pelatihan: 6,0/10 

• Setelah Pelatihan:7 ,9 /10 
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4. Feedback Positif: Sebagian besar responden memberikan umpan balik positif mengenai 

program pelatihan, menyatakan bahwa materi yang diajarkan relevan dan bermanfaat 

bagi pekerjaan mereka sehari-hari. 

Contoh Umpan Balik Positif: 

• “Program pelatihan sangat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasiku.” 

• “Materi pelatihan relevan sekali dengan kebutuhan kami.” 

IV. KESIMPULAN 

Pelatihan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

di organisasi. Dengan investasi yang tepat dalam program pelatihan, perusahaan tidak hanya 

dapat meningkatkan keterampilan teknis karyawan tetapi juga memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih baik serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang dirancang dengan baik 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas dan motivasi 

pegawai. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk secara rutin melakukan evaluasi 

kebutuhan pelatihan dan mengembangkan program yang sesuai agar dapat terus bersaing di 

pasar global yang dinamis. 
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